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Abstract Korespondensi:

Performance is the implementation of a job and the improvement of that ~ Ni Nyoman Putu Martini

work in accordance with one's responsibilities so that the results can be (ninyomanputu@unmuhjember.ac.id)
achieved as expected. Motivation, performance allowances, p/toductivit.y Received: 14-08-2025

are some of the factors that support performance. The aim of this . . 4.13-11-2025

research is to determine directly or indirectly the influence of motivation  pccepted: 24-12-2025

and performance allowances on employee performance with productivity  published: 31-12-2025

as a mediating variable at the Jember district education office. The
number of samples in this study was 221 respondents, namely employees
with ASN status. The analysis technique used is Structural Equation
Model (SEM) using the WarpPLS 7.0 application. The results of data
analysis show (1) motivation variables do not directly have a significant
effect on employee productivity and performance (2) performance
allowances directly have a significant effect on employee productivity
and performance. (3) the productivity variable directly has a significant
effect on performance (4) motivation has no significant positive effect on
employee performance through productivity (5) performance allowances
have a significant positive effect on employee performance through
productivity.

Keywords: Motivation, Performance Benefits, Productivity, Employee
Performance

1. Pendahuluan

Menurut Robbins (2012) menjelaskan bahwa kinerja adalah pelaksanaan suatu pekerjaan dan
penyempurnaan pekerjaan tersebut sesuai dengan tanggung jawabnya sehingga dapat mencapai hasil sesuai
dengan yang diharapkan. Definisi ini menunjukkan bahwa kinerja lebih ditekankan pada proses, dimana selama
pelaksanaan pekerjaan tersebut dilakukan penyempurnaan-penyempurnaan sehngga pencapaian suatu
pekerjaan atau kinerja dapat di optimalkan. Lian (2017), kinerja pegawai di instansi pemerintah selalu
dihubungkan dengan akuntabilitas. Secara umum akuntabilitas berkenaan dengan system check and balances
kelembagaan dalam suatu system administrasi. Secara internal akuntabilitas berhubungan dengan pedoman
etika pegawai, professional dan praktek dalam menjalankan tanggung jawa yang di serahkan menurut standar
dan idealnya suatu profesi. Sedangkan secara eksternal akuntabilitas adalah bentuk tanggung jawab terhadap
sumber daya atau otoritas yang diberikan atau di serahkan terhadap pegawai tersebut seperti contoh
akuntabilitas fiscal, akuntabilitas egal, akuntabilitas program, akuntabilitas outcome, akuntabilitas proses.
Menurut Luthans (2015), kinerja adalah kuantitas atau kualitas sesuatu yang dihasilkan atau jasa yang diberikan
oleh seseorang yang melakukan pekerjaan. Dessler (2015) menyatakan bahwa kinerja merupakan prestasi kerja,
yaitu perbandingan antara hasil kerja dengan standart yang diterapkan. Kasmir (2015) menyebutkan bahwa
kinerja adalah hasil yang dicapai dari apa yang diinginkan organisasi atau perusahaan. Berdasarkan paparan
diatas, terdapat beberapa fungsi kinerja, yaitu kapasitas untuk melakukan yang berkaitan dengan derajat
hubungan proses dalam individu antara tugas dan keahlian, kemampuan, pengetahuan dan pengalaman,
kesempatan melakukan yang berkaitan dengan ketersediaan teknologi, kerelaan untuk melakukan yang
berhubungan dengan Hasrat dan kerelaan untuk menggunakan usaha mencapai kinerja. Kinerja merupakan hasil
kerja yang dicapai pegawai dalam mengembangkan tugas dan pekerjaannya yang berasal dari organisasi. Kinerja
juga merupakan suatu hasil kerja yang dihasilkan oleh individu melalui proses dari organisasi atau perusahaan
yang dapat diukur secara konkrit dan dibandingkan melalui standar yang telah ditentukan oleh perusahaan atau
organisasi.
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Kinerja dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti produktivitas, motivasi dan tunjangan kinerja.
Produktivitas merupakan suatu keadaan atau upaya yang telah dilakukan oleh individu dengan memanfaatkan
sarana dan prasarana yang tersedia untuk mengerjakan tugas dengan hasil lebih baik dan meningkatkan
kompetensinya. Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas pegawai, antara lain motivasi kerja, upah yang
tinggi, keselamatan dan perlindungan dalam bekerja, etos kerja, lingkungan dan fasilitas kerja yang baik, promosi
jabatan, dan partisipasi dalam kegiatan organisasi, kepekaan, pengertian dan empati, loyalitas terhadap
manajemen, dan disiplin kerja yang ketat (Wati & Pradana, 2021). Produktivitas memaparkan keberhasilan atau
kegagalan efektivitas dan efisiensi penggunaan sumber daya dalam suatu organisasi. Peningkatan produktivitas
adalah tujuan dari suatu organisasi yang mana setiap divisi atau bagian bekerja sama untuk meningkatkan kinerja
(Kurniawan & Cahyaningtyas, 2021).

Menurut Jufrizen (2021), Kinerja karyawan dapat dipengaruhi oleh motivasi karyawan dimana jika motivasi
karyawan tinggi maka akan membuat kinerja karyawan semakin baik. Motivasi berasal dari Bahasa latin yaitu
movere yang artinya adalah dorongan atau menggerakkan. Motivasi membahas mengenai cara pengarahan daya
dan potensi yang ada supaya mampu bekerja dengan baik dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan
(Hasibuan, 2017). Menurut Siagian (2018), motivasi adalah daya pendorong yang mengakibatkan

seseorang anggota organisasi mau dan rela untuk menggerakkan kemampuan dalam membentuk keahlian
dan keterampilan tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang menjadi tanggung
jawabnya dan menunaikan kewajibannya dalam rangka pencapaian tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang
telah ditentukan sebelumnya (Siagian, 2018). Menurut (Haeruddin dkk., 2023; Nur Adinda dkk., 2023; Jhon &
istikharah, 2023; Santika, dkk., 2023; Sujana, dkk., 2020; Jufrizen & Sitorus, 2021; Susanto, dkk., 2019; Yanuari,
2019.) mendapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara motivasi kerja terhadap
kinerja karyawan. Namun pada penelitian lain mendapatkan hasil yang tidak sama yaitu pada penelitian (Hanifah,
2017; Adha, dkk., 2019.) hasil pengujian hipotesis terhadap kinerja. menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh
yang signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja seorang pegawai adalah tunjangan kinerja dan produktivitas.

Tunjangan kinerja adalah sebuah bentuk tambahan yang diberikan kepada pegawai ASN yang dalam hal
ini terdiri dari Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kontrak (PPPK) dari hasil
luaran kemampuan dirinya dalam melaksanakan reformasi administratif pemerintah. Ada hubungan yang sangat
erat antara tunjangan kinerja dengan kesejahteraan, yaitu pada sistem ini pegawai ASN diberikan penghargaan
atas capaian hasil kerja mereka. Penerapan sistem remunerasi yang didasarkan pada kinerja pegawai yang adil
dan sesuai dengan peraturan kerja yang berlaku bertujuan dapat meningkatkan produktivitas dan keamanan bagi
pegawai (Dunan & Sari, 2023).

Tunjangan kinerja merupakan bentuk bonus yang diberikan kepada Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebagai hasil
dari kemampuan mereka dalam melaksanakan reformasi birokrasi. Terdapat koneksi yang kuat antara tunjangan
kinerja dengan kesejahteraan, di mana mekanisme ini memberikan penghargaan kepada pegawai berdasarkan
hasil kerja yang mereka capai. Sistem kompensasi berbasis kinerja karyawan diterapkan dengan adil dan sesuai
dengan peraturan kerja, dengan harapan dapat meningkatkan kreativitas dan memastikan keamanan bagi
karyawan (Hendri, 2023). Jecqueline (2018), menyatakan bahwa Tunjangan Kinerja adalah tunjangan yang
diberikan kepada Pegawai Negeri Sipil yang merupakan fungsi dari keberhasilan pelaksanaan reformasi birokrasi.

Tunjangan kinerja merupakan bentuk bonus yang diberikan kepada Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebagai hasil
dari kemampuan mereka dalam melaksanakan reformasi birokrasi. Terdapat koneksi yang kuat antara tunjangan
kinerja dengan kesejahteraan, di mana mekanisme ini memberikan penghargaan kepada pegawai berdasarkan
hasil kerja yang mereka capai. Sistem kompensasi berbasis kinerja karyawan diterapkan dengan adil dan sesuai
dengan peraturan kerja, dengan harapan dapat meningkatkan kreativitas dan memastikan keamanan bagi
karyawan (Hendri, 2023). Menurut Karim (2019), kinerja pegawai adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas
yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan
kepadanya. Beberapa peneliti terdahulu seperti misalnya Saputra, dkk. (2022); Hendri dan Sari, (2023); Setyorini,
dkk., (2022); Setianingsih & Nurul (2021); Subroto dkk., (2022); Utari dkk., (2022); Karim (2019) yang menyatakan
bahwa secara simultan tunjangan kinerja memiliki pengaruh positif terhadap produktivitas. Tunjangan kinerja
karyawan juga dapat memberi pengaruh terhadap kinerja karyawan pada perusahaan tersebut, hal ini dapat
dilihat berdasarkan beberapa penelitian yang relevan yaitu penelitian yang dilakukan oleh Liza, dkk., 2016;
Jecqueline, dkk, 2018; Karim, 2019; Hudayah & Gani, 2018; Saleh Dkk., 2015; Setyorini & Astuti, 2022.; Utari Dkk.,
2022; Subroto, dkk., 2022; Setyorini & Astuti, 2022, Setianingsih & Nurul, 2021; Iryani Dkk., 2022; lwan, Dkk.,
2023.) menyatakan bahwa tunjangan kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Namun pada
penelitian yang dilakukan oleh (Hanifah, 2017.) menyimpulkan bahwa tunjangan kinerja tidak mampu
meningkatkan kinerja karyawan.

Dinas Pendidian Kabupaten Jember, beralamat di JI. dr. Soebandi No. 29 Kotak Pos 181 Telp.(0331) 487028
Fax. 421152 Kode Pos 68118 Jember. Dinas Pendidikan Kabupaten Jember dibentuk berdasarkan Peraturan
Daerah Kabupaten Jember Nomor 3 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah
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(Lembaran Daerah Kabupaten Jember Tahun 2016 Nomor 3, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Jember
Nomor 3) dan Peraturan Bupati Jember No. 15 Tahun 2021 tentang Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan
Fungsi serta Tata Kerja Dinas Pendidikan Kabupaten Jember yang didalamnya mengatur Tugas dan Fungsi Dinas
Pendidikan Kabupaten Jember khususnya Bidang Pembinaan Ketenagaan yang mempunyai tugas melaksanakan
penyusunan bahan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pembinaan pendidik dan tenaga
kependidikan, pendidikan anak usia dini, sekolah dasar, sekolah menengah pertama dan pendidikan nonformal,
serta melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Jember. Berdasarkan hasil
obsevasi, ditemukan bahwa kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten Jember masih belum sesuai
dengan peraturan yang telah di tetapkan oleh atasan yang dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Percapaian Target Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Jember

No. Perilaku Kerja Target 2021 2022 2023
(%) (%) (%) (%)

1 Pesentasi kondisi bangunan baik SD/MI 100 60 73 73,5
2 Angka partisipasi sekolah Paket A SD/MI 100 92 87 87

3 Angka melanjutkan dari SD/MI ke SMP/MTs 100 99 99,2 99,2
4 Pesentasi kondisi bangunan baik SMP/MTs 100 60 63 63
5 Angka partisipasi sekolah SMP/MTs 100 96 84,3 84,5

6 Angka melanjutkan dari SMP/MTs ke SMA/MA 100 99 99,2 99,2

Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten Jember (2024)

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa capaian kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten Jember masih
belum optimal, hal ini dapat dilihat dari capaian masing-masing indikator yang tidak mencapai target. Secara
garis besar ditemukan permasalahan mengenai kinerja pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Jember adalah
kurang optimalnya kinerja pegawai dalam menjalankan tugas pokok dan fungsi yang di tunjukkan dengan capaian
Sasaran Kinerja Pegawai (SKP). Maka penelitian ini dilakukan untuk mengangkat beberapa faktor yang di
asumsikan penting dalam meningkatkan kinerja pegawai terutama pada peningkatan mutu kerja sumber daya
manusia, yaitu motivasi, tunjangan kinerja dan produktivitas kerja.

2. Metode

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian deskriptif kuantitatif dan asosiatif. Pada penelitian ini teknik
analisa data meliputi teknik pengambilan sampel, pengujian kuisioner yakni melalui uji validitas dan reliabilitas.
teknik sampel yang digunakan adalah metode simpel random sampling. Simple random sampling adalah teknik
untuk mendapatkan sampel yang langsung dilakukan pada unit sampling. Dalam penelitian ini metode yang
digunakan dalam menentukan jumlah sampel adalah menggunakan Tabel Penentuan Jumlah Sampel oleh
Stephen Isaac dan William B. Michael dalam buku Sugiyono (2013) sehingga didapatkan jumlah sampel sebanyak
221.

3. Hasil dan Pembahasan

Pengujian hipotesis mengunakan uji inner model. Pengujian dilakukan menggunkan aplikasi War-PLS 7.0
dengan output pada Tabel 2 & 3 sebagai berikut:

Tabel 1. Nilai Koefesien Jalur Pengaruh Langsung
Variabel Eksogen Variabel Endogen Direct path

P-value Hasil
coef.
Motivasi Produktivitas 0,073 0,138 Positif Tidak Signifikan
Tunjangan Kinerja Produktivitas 0,853 <0,001  Positif Signifikan
Produktivitas Kinerja Pegawai 0,409 <0,001 Positif Signifikan
Motivasi Kinerja Pegawai 0,099 0,067 Positif Tidak Signifikan
Tunjangan Kinerja Kinerja Pegawai 0,378 <0,001 Positif Signifikan
Sumber : Data diolah peneliti (2024)
Tabel 2. Nilai Koefesien Jalur Pengaruh Tidak Langsung
Variabel Eksogen Variabel Mediasi Variabel Pa.’tf' P-value Hasil
Endogen Coefficients
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Motivasi Produktivitas Kinerja Positif Tidak

Pegawai 0,030 0,265 Signifikan
Tunjangan Kinerja Produktivitas Kinerja ' 0,349 <0,001 Positif Signifikan
Pegawai

Sumber : Data diolah peneliti (2024)

1. Menurut Jufrizen (2017) motivasi merupakan salah satu hal yang mempengaruhi perilaku manusia. Motivasi
disebut juga sebagai pendorong keinginan, pendukung atau kebutuhan-kebutuhan yang dapat membuat
seseorang bersemangat dan termotivasi untuk mengurangi serta memenuhi dorongan diri sendiri, sehingga
dapat bertindak dan berbuat menurut cara-cara tertentu yang akan membawa ke arah yang optimal.
Produktivitas merupakan suatu keadaan atau upaya yang telah dilakukan oleh individu dengan
memanfaatkan sarana dan prasarana yang tersedia untuk mengerjakan tugas dengan hasil lebih baik dan
meningkatkan kompetensinya. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Baiti
(2020), Dwirainaningsih (2022) dan Kelana (2024) yang mendapatkan hasil bahwa motivasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap produktivitas;

2. Tunjangan kinerja adalah sebuah bentuk tambahan yang diberikan kepada pegawai ASN dari hasil luaran
kemampuan dirinya dalam melaksanakan reformasi administratif pemerintah. Ada hubungan yang sangat
erat antara tunjangan kinerja dengan kesejahteraan, yaitu pada sistem ini pegawai ASN diberikan
penghargaan atas capaian hasil kerja mereka. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Mogalana (2020) yang mendapatkan hasil bahwa tunjangan kinerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas;

3. Menurut Jufrizen (2017) motivasi merupakan salah satu hal yang mempengaruhi perilaku manusia. Motivasi
disebut juga sebagai pendorong keinginan, pendukung atau kebutuhan-kebutuhan yang dapat membuat
seseorang bersemangat dan termotivasi untuk mengurangi serta memenuhi dorongan diri sendiri, sehingga
dapat bertindak dan berbuat menurut cara-cara tertentu yang akan membawa ke arah yang optimal. Hasil
penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Fries (2021), Subroto (2022), dan Maheswari
(2024) yang mendapatkan hasil bahwa motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja;

4. Tunjangan kinerja adalah sebuah bentuk tambahan yang diberikan kepada pegawai ASN dari hasil luaran
kemampuan dirinya dalam melaksanakan reformasi administratif pemerintah. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Setianingsih (2021), Subroto (2022), dan Setyorini (2022) yang
mendapatkan hasil bahwa tunjangan kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja;

5. Produktivitas merupakan suatu keadaan atau upaya yang telah dilakukan oleh individu dengan
memanfaatkan sarana dan prasarana yang tersedia untuk mengerjakan tugas dengan hasil lebih baik dan
meningkatkan kompetensinya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fairiansyah
(2022) dan Rosmaidah (2023) yang mendapatkan hasil bahwa produktivitas berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja;

6. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Baiti (2020), Dwirainaningsih (2022),
Kelana (2024) Fries (2021), Subroto (2022), dan Maheswari (2024) yang mendapatkan hasil bahwa motivasi
dan produktivitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja;

7. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Firdaus (2020) mendapatkan hasil bahwa
tunjangan kinerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja melalui produktivitas

4. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini didapatkan hasil analisis data yang menunjukkan (1) variabel motivasi secara
langsung tidak berpengaruh signifikan terhadap produktivitas dan kinerja pegawai (2) tunjangan kinerja secara
langsung berpengaruh signifikan terhadap produktivitas dan kinerja pegawai. (3) variabel produktivitas secara
langsung berpengaruh signifkan terhadap kinerja (4) motivasi tidak berpengaruh positif signifikan terhadap
kinerja pegawai melalui produktivitas (5) tunjangan kinerja berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja
pegawai melalui produktivitas.
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